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PEMBAHASAN

A. Pengaruh Ekuitas Merek terhadap Keputusan Nasabah Memilih BPRS

Amanah Sejahtera Cerme Gresik Secara Simultan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, ternyata
hasil perhitungan menggunakan SPSS /6 menunjukkan bahwa nilai F
hitung sebesar 3,762 dengan nilai signifikan sebesar 0,008. Dari hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa model regresi yang diperoleh dapat
digunakan untuk memprediksi variabel keputusan nasabah memilih
BPRS Amanah Sejahtera Cerme Gresik. Sehingga bisa dikatakan
variabel ekuitas merek yang meliputi loyalitas merek, kesadaran
merek, kesan/persepsi kualitas, dan asosiasi merek secara simultan
mempunyai pengaruh terhadap keputusan nasabah memilih BPRS
Amanah Sejahtera Cerme Gresik.

Loyalitas merek merupakan suatu ukuran keterkaitan pelanggan
kepada sebuah merek. Ukuran ini mampu memberikan gambaran
tentang mungkin tidaknya seorang pelanggan beralih ke merek
produk yang lain. Terutama jika pada merek tersebut didapati adanya
perubahan, baik menyangkut harga ataupun atribut lain.' Hal tersebut
menggambarkan bahwa adanya kesetiaan seseorang terhadap suatu

merek yang sedang dia gunakan di dalam kehidupannya sehari-hari.

! Darmadi Durianto et al., Strategi Menaklukkan Pasar Melalui Riset Ekuitas Merek dan Perilaku
Merek (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), 126.
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Karena itu ketika ada produk atau layanan yang ditawarkan
diperlukan adanya penanaman sikap loyal agar nasabah senantiasa
bersikap setia terhadap bank dengan menggunakan produk atau
layanan yang sudah ditawarkan.

Kesadaran merek adalah kesanggupan seseorang calon pembeli
untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek
merupakan bagian dari kategori produk tertentu.’ Nasabah bisa
dikatakan memiliki kesadaran terhadap merek ditandai dengan
seberapa tingginya level yang ditanamkan dalam pikiran nasabah.

Berbeda dengan kesadaran merek, kesan/persepsi kualitas lebih
banyak menunjukan bagaimana nantinya sebuah merek itu
melibatkan berbagai informasi yang akan disampaikan tujuannya agar
tercipta efektifitas program pemasaran di benak nasabah. Perceived
quality (kesan kualitas) didefinisikan sebagai persepsi pelanggan
terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa
layanan berkenaan dengan maksud yang diharapkan.’

Asosiasi merek atau yang bisa disebut dengan ingatan
seseorang terhadap merek juga diperlukan untuk melengkapi persepsi
seseorang terhadap merek yang dia gunakan saat itu. Asosiasi merek
memiliki kekuatan tersendiri dalam benak nasabah. Keterkaitan

seorang nasabah terhadap bank akan lebih kuat bila dilandasi dengan

2 Freddy Rangkuti, The Power of Brand; Teknik mengelola Brand Equity dan Strategi

Pengembangan Merek (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2004), 39.
® A B Susanto dan Himawan Wijarnako, Power Branding: Membangun Merek Unggul dan
Organisasi Pendukungnya (Jakarta: PT Mizan Publika, 2004), 129.
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berbagai cara pihak untuk mengkomunikasikan produk dan

layanannya dengan baik dan tepat.

B. Pengaruh Ekuitas Merek terhadap Keputusan Nasabah Memilih BPRS

Amanah Sejahtera Cerme Gresik Secara Parsial

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, ternyata
terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara variabel
ekuitas merek terhadap keputusan nasabah memilih BPRS Amanah
Sejahtera Cerme Gresik adalah yang variabel loyalitas merek (x1)
dan asosiasi merek (x4). Dapat dilihat dari hasil perhitungan dengan
menggunakan /BM SPSS 19 bahwa pengaruh parsial loyalitas merek
sebesar 2,382 dan asosiasi merek sebesar 2,189. Nilai signifikan dari
loyalitas merek sebesar 0,020 dan nilai signifikan asosiasi merek
sebesar 0,032 menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari

0,10.

Hasil perhitungan data dengan menggunakan SPSS /16
menunjukkan bahwa variabel ekuitas merek yang paling dominan
terhadap keputusan nasabah memilih BPRS Amanah Sejahtera adalah
variabel loyalitas merek. Kemudian dilanjutkan dengan variabel
asosiasi merek yang memiliki nilai tertinggi kedua.

Hal ini menunjukkan bahwa nasabah BPRS Amanah Sejahtera

memiliki rasa kesetian dan komitmen yang kuat terhadap bank
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dikarenakan kebanyakan dari mereka sudah menjadi nasabah tetap
selama bertahun-tahun. Bukan hanya karena nasabah tetap selama
bertahun-tahun saja yang mempengaruhi nasabah memiliki loyalitas
yang baik, akan tetapi terbukti dari kurangnya daya minat nasabah
untuk berpindah ke lembaga keuangan non bank lain di sekitar
wilayah Cerme. Salah satu lembaga keuangan non bank tersebut
adalah BPR (Bank Perkreditan Rakyat) Mitra Cemawis Mandiri yang
berada di Jalan Raya Morowudi No. 245 Cerme.

Maka dari itu, loyalitas merek memiliki pengaruh yang baik
dalam mengambil keputusan nasabah untuk menabung atau
melakukan pembiayaan di bank tersebut. Karena loyalitas dapat
memberikan gambaran tentang apakah mungkin tidaknya seorang
nasabah beralih ke merek lain apabila ada perubahan dalam bank
tersebut. Sehingga diharapkan untuk bank agar selalu memberikan
pelayan yang terbaik kepada nasabah agar para nasabah senantiasa
tetap berpegangteguh untuk tetap menjadi nasabah dari salah satu

produknya.



